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Komunikasi Islami memiliki peran vital dalam menjaga kearifan lokal untuk 

menciptakan harmoni budaya pada tradisi Erau Kutai Kartanegara. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi Islami dalam menjaga kearifan 

lokal dan menciptakan harmoni budaya pada tradisi Erau Kutai Kartanegara di era 

modern. Erau merupakan tradisi dan budaya yang berakar pada masyarakat Kutai 

di Kalimantan Timur, Indonesia, namun peran Islam turut mempengaruhi aspek-

aspek tradisi. Metode penelitian diterapkan menggunakan pendekatan kualitatif 

studi literatur atau studi pustaka, dari buku dan artikel jurnal untuk menggali 

pandangan dan pengalaman masyarakat Erau terkait peran komunikasi Islami 

dalam menghadirkan harmoni budaya dalam konteks masa kini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi Islami memiliki posisi penting dalam 

memperkuat kearifan lokal dalam tradisi Erau. Penyampaian nilai-nilai Islami 

yang diintegrasikan dengan budaya lokal membantu menjaga identitas dan tatanan 

tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. Pemberdayaan masyarakat 

melalui komunikasi Islami juga memberikan kontribusi dalam memperkuat 

identitas budaya lokal. Melalui pendekatan holistik yang mencakup integrasi nilai-

nilai Islami, kerjasama dengan lembaga kemasyarakatan, pemanfaatan media 

sosial positif, dialog antar budaya dan agama, serta pemberdayaan masyarakat, 

tradisi Erau dapat terus hidup dan relevan dalam menghadapi tantangan zaman 

yang terus berubah. 

Kata Kunci: era modern, harmoni budaya, komunikasi islami, tradisi erau. 
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Islamic communication has a vital role in maintaining local wisdom to create 

cultural harmony in the Erau Kutai Kartanegara tradition. This study aims to 

analyze the role of Islamic communication in maintaining local wisdom and 

creating cultural harmony in the Erau Kutai Kartanegara tradition in the modern 

era. Erau is a tradition and culture rooted in the Kutai people of East Kalimantan, 

Indonesia, but the role of Islam also influences aspects of tradition. The research 

method is applied using a qualitative approach to literature studies or literature 

studies, from books and journal articles to explore the views and experiences of 

the Erau community regarding the role of Islamic communication in presenting 

cultural harmony in the current context. The results showed that Islamic 

communication has an important position in strengthening local wisdom in the 

Erau tradition. The delivery of Islamic values integrated with local culture helps 

maintain traditional identities passed down from generation to generation. 

Community empowerment through Islamic communication also contributes to 

strengthening local cultural identity. Through a holistic approach that includes 

the integration of Islamic values, cooperation with community institutions, the use 

of positive social media, intercultural and religious dialogue, and community 

empowerment, the Erau tradition can continue to be alive and relevant in facing 

the challenges of changing times. 

 

Keywords:. cultural harmony, erau tradition, islamic communication, modern era. 

 

PENDAHULUAN 

Secara dasar, eksistensi manusia 

mencakup dua aspek, yaitu sebagai 

individu dengan kebutuhan pribadi dan 

makhluk sosial yang menginginkan 

interaksi dengan orang lain. Sebagai 

individu, manusia memiliki 

kecenderungan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Namun, sebagai 

makhluk sosial manusia merasakan 

keinginan untuk terhubung dan 

berinteraksi secara aktif dengan sesama. 

Itulah sebabnya manusia selalu 

berinteraksi untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu. Diktum komunikasi 

juga menyatakan bahwa manusia selalu 

berkomunikasi dan tidak dapat 

menghindari aktivitas tersebut 

(Mukarom, 2020). Dalam kehidupan 

sehari-hari manusia akan selalu 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

orang-orang dari kelompok yang 

berbeda, baik dalam hal antar ras, etnik, 

atau budaya (Cain et al., 2018).  

Salah satu realitas sosial yang 

tidak dapat disangkal adalah 

keberagaman yang ada dalam 

kehidupan manusia dimana terdapat 

perbedaan dalam pemikiran atau 

persepsi tertentu. Hal ini menunjukkan 

bahwa berkomunikasi dengan individu 

yang memiliki latar belakang budaya 

yang berbeda merupakan pengalaman 

baru yang selalu ditemui, dimana 

kegiatan tersebut selalu terjadi dalam 

interaksi sosial manusia (Hudson et al., 

2019). 

Indonesia dikenal sebagai 

negara multikultural terbesar di dunia. 

Data menunjukkan bahwa Indonesia 

terdiri dari jumlah pulau sekitar 17.000 

serta populasi sekitar 272 juta jiwa, 

terdiri dari 1331 suku dan 718 bahasa 

yang berbeda yang masih dijaga dan 

dipertahankan hingga saat ini. Dalam 

konteks masyarakat Indonesia yang 

heterogen, manusia menggunakan 

simbol-simbol dan pesan untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya 

dalam menyampaikan dan memahami 

makna beragam budaya dan adat istiadat 

yang ada. Salah satu contohnya adalah 

ritual dari tradisi Erau. 
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Tradisi Erau merupakan salah 

satu warisan budaya yang memiliki nilai 

historis dan kultural yang tinggi di 

daerah Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. Erau adalah sebuah festival 

besar yang dirayakan oleh masyarakat 

Kutai sebagai bentuk ungkapan rasa 

syukur atas hasil panen yang melimpah, 

serta sebagai peringatan akan peristiwa-

peristiwa bersejarah yang terjadi di 

masa lalu (Janah et al., 2018). 

Kata "Erau" sendiri berasal dari 

bahasa Kutai yang berarti suasana 

penuh sukacita (Devi, 2020). Meskipun 

awalnya digelar saat penobatan raja-raja 

Kutai, sekarang tradisi ini juga diadakan 

untuk memberikan gelar raja kepada 

tokoh atau pemuka masyarakat yang 

dianggap berjasa terhadap kerajaan. 

Dengan latar belakang sejarah yang 

kaya dan evolusinya sebagai pesta 

budaya, Erau menjadi suatu acara yang 

menggabungkan nilai-nilai tradisional 

dengan keragaman seni dan budaya 

dalam konteks modern. Tradisi ini tetap 

mempertahankan makna historisnya 

sambil beradaptasi dengan 

perkembangan zaman, menjadikannya 

peristiwa budaya yang berharga dan 

menarik bagi masyarakat Kutai 

Kartanegara dan para pengunjung 

(Hubaib, 2021).  

Islam hadir sebagai kekuatan 

yang tak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat, terutama di daerah-daerah 

yang kaya akan warisan budaya. Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami 

bagaimana Islam tidak hanya menjadi 

bagian integral dari budaya lokal, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam 

menjaga kesinambungan tradisi dan 

memfasilitasi adaptasi terhadap 

perubahan zaman.  

Islam telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat 

di daerah ini, dan memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam membentuk 

budaya dan nilai-nilai sosial. 

Komunikasi Islami memainkan peran 

yang penting dalam menjaga 

kesinambungan dan keberlangsungan 

tradisi Erau Kutai Kartanegara. 

Pemahaman yang baik tentang nilai-

nilai Islam yang toleran inklusif, dan 

saling menghormati dapat membantu 

menjembatani kesenjangan antara adat 

dan budaya lokal dengan nilai-nilai 

modern yang berasal dari luar (Lubis, 

n.d.).  

Penelitian Futum Hubaib terkait 

kontribusi festival Erau sebagai penguat 

identitas sosial diperoleh relevansi 

antara kearifan lokal terhadap 

penguatan identitas sosial bukan 

sebagai hal yang menghambat era 

globalisasi (Hubaib, 2021). Selain itu, 

penelitian dari Ulum Janah menemukan 

terkait makna simbolik nilai kebangsaan 

dalam perayaan Erau perlu 

dikorelasikan dengan nilai kebangsaan 

yang mencerminkan nilai-nilai dalam 

Pancasila (Janah et al., 2018). Namun, 

belum adanya penelitian yang secara 

khusus menjelaskan temuan tentang 

peran komunikasi Islami dalam 

menjaga dan memperkuat kearifan lokal 

serta harmoni budaya pada tradisi Erau.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara komprehensif 

bagaimana komunikasi Islami dapat 

berkontribusi dalam melestarikan nilai-

nilai tradisional dalam tradisi Erau dan 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung harmoni budaya di tengah 

kompleksitas perkembangan zaman. 

Peran komunikasi Islami dalam tradisi 

Erau Kutai Kartanegara, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana 

kearifan lokal dapat dijaga dan 

dipertahankan, sambil tetap 

mengakomodasi perubahan dan 
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tantangan dari era modern. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi upaya 

pelestarian budaya lokal dan 

memperkuat identitas masyarakat Kutai 

Kartanegara, serta dapat dijadikan 

acuan bagi upaya serupa dalam menjaga 

harmoni budaya di wilayah lain yang 

menghadapi perubahan yang serupa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Beberapa   penelitian   terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini 

pertama  sebuah  artikel  yang  berjudul 

“Nilai-Nilai Islam Dalam Tradisi Erau 

Kutai Kartanegara” Artikel ini 

membahas terkait nilai-nilai Islam yang 

bisa ditemui dalam acara adat Erau yang 

akan selalu ditemukan dimana saja 

untuk permasalahatan umat. (Hadinata 

et al., 2023). 

Artikel kedua yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Pemerintah 

Kabupaten Kutai Kartanegara Melalui 

Film Erau Kota Raja dalam Promosi 

Pariwisata”. Artikel ini membahas 

terkait pemerintah Kabupaten Kutai 

Kartanegara menggunakan teknik 

informasi melalui film Erau Kota Raja 

untuk memperkenalkan pariwisata. 

Film Erau Kota Raja merupakan ide 

langsung Bupati Kutai Kartanegara, dan 

dibuat tanpa dana APBD Kutai 

Kartanegara. Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kutai Kartanegara turut serta 

membantu dan mendampingi proses 

pembuatan hingga promosi film Erau 

Kota Raja. (Hamdani, 2016). 

Artikel ketiga yang berjudul 

“Peran Festival Erau sebagai Penguatan 

Identitas Sosial Melalui Kearifan 

Lokal”. Artikel ini membahas 

mengetahui peran Festival Erau melalui 

kearifan lokal dalam upaya untuk 

penguatan identitas sosial di masa era 

adaptasi baru. (Hubaib, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu 

yang telah disajikan di atas memiliki 

keterkaitan dengan tema penelitian 

penulis, yaitu nilai-nilai Islam, 

Komunikasi, dan Erau Kutai 

Kartanegara. Namun penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian 

di atas, yaitu terkait dengan 

menjelaskan temuan tentang peran 

komunikasi Islami dalam menjaga dan 

memperkuat kearifan lokal serta 

harmoni budaya pada tradisi Erau.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif jenis deskriptif 

dengan kajian kepustakaan (library 

research) dimana penelitian  ini 

berusaha menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, yang berlangsung 

saat ini atau saat yang lampau untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai komunikasi 

Islam dalam tradisi Erau untuk 

harmonisasi budaya di Kutai 

Kartanegara. Pendekatan studi literatur 

memungkinkan kami untuk 

mengumpulkan dan menganalisis 

informasi yang relevan dari berbagai 

sumber yang telah ditulis sebelumnya, 

termasuk artikel ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan dokumen resmi terkait 

dengan topik ini. 

 

PEMBAHASAN 
 

Peran Komunikasi Islami dalam 

Mempertahankan Kearifan Lokal  
  

Komunikasi Islami adalah 

proses komunikasi yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

agama Islam. Dalam konteks ini, 

komunikasi diarahkan untuk 

menyebarkan pesan-pesan yang sesuai 

dengan ajaran Islam, seperti keadilan, 

kasih sayang, tolong-menolong, 

toleransi, dan kebaikan. Komunikasi 
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Islami juga mencakup penggunaan 

bahasa dan cara komunikasi yang baik 

serta santun sesuai dengan etika Islam. 

Selain itu, komunikasi Islami juga 

mengajarkan nilai-nilai ukhuwah 

(persaudaraan) antar sesama muslim 

dan mengedepankan prinsip berbagi 

informasi dan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi masyarakat (Prasanti & 

El Karimah, 2018). 

Peran komunikasi Islami 

sangatlah penting dalam 

mempertahankan kearifan lokal pada 

tradisi Erau. Komunikasi Islami 

membawa nilai-nilai keadilan, 

persaudaraan, dan penghormatan, yang 

selaras dengan nilai-nilai tradisional 

yang melekat dalam ritual Erau. Melalui 

pesan-pesan Islami, masyarakat Erau 

diingatkan tentang pentingnya menjaga 

dan menghormati kearifan lokal yang 

telah diwariskan dari nenek moyang 

mereka. Pesan-pesan tentang gotong-

royong, penghargaan terhadap leluhur, 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kultural menjadi landasan bagi 

masyarakat dalam menjalankan tradisi 

Erau dengan tetap mempertahankan 

identitas budaya mereka (Muhammad, 

2020). 

Peran komunikasi Islami yang 

harus dilakukan dapat mencakup 

beberapa aspek penting untuk 

memperkuat nilai-nilai keagamaan dan 

harmoni sosial dalam masyarakat. 

Berikut beberapa peran komunikasi 

Islami yang perlu dijalankan dalam 

menjaga kearifan lokal tradisi Erau pada 

era modern: 

a. Penyampaian Nilai-Nilai 

Keagamaan 

Dalam menjaga kearifan lokal 

pada tradisi Erau, komunikasi Islami 

memegang peran sentral dalam 

menyampaikan nilai-nilai keagamaan 

secara tepat dan relevan dengan konteks 

budaya setempat. Komunikasi yang 

mengedepankan penggunaan bahasa 

lokal akan memastikan pesan-pesan 

keagamaan lebih mudah dipahami dan 

diterima oleh masyarakat Erau. Dengan 

berbicara dalam bahasa yang akrab bagi 

pendengar, komunikator Islami dapat 

menghubungkan ajaran agama dengan 

realitas kehidupan sehari-hari 

masyarakat Erau, membangun jembatan 

antara nilai-nilai keagamaan dan 

kearifan lokal yang telah ada sejak lama. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai 

keagamaan dengan tradisi Erau juga 

menjadi peran penting dalam 

komunikasi Islami. Dalam 

menyampaikan pesan-pesan agama, 

komunikator perlu mencari relevansi 

dan kesepadanan antara ajaran Islam 

dan nilai-nilai budaya lokal yang 

dipraktikkan dalam tradisi Erau. 

Dengan melakukan hal ini, pesan-pesan 

keagamaan akan lebih mudah diterima 

dan dihayati sebagai bagian integral dari 

identitas budaya masyarakat Erau 

(Rianas, 2021). 
 

b. Mendorong Toleransi dan 

Kerukunan 

Dalam menjaga kearifan lokal 

pada tradisi Erau, komunikasi Islami 

memiliki peran utama dalam 

mendorong toleransi dan kerukunan 

antar umat beragama. Peran pertama 

adalah mengedepankan pesan-pesan 

toleransi dan persaudaraan dalam setiap 

komunikasi yang disampaikan. Pesan-

pesan ini harus secara konsisten 

menyuarakan pentingnya menghormati 

perbedaan agama dan budaya serta 

membangun ikatan persaudaraan yang 

kuat di antara masyarakat Erau. 

Selanjutnya, komunikasi Islami harus 

menyelaraskan pesan-pesan toleransi 

dengan kearifan lokal yang ada dalam 

tradisi Erau. Ini berarti menyampaikan 

nilai-nilai keagamaan dalam konteks 
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budaya setempat, sehingga masyarakat 

dapat lebih mudah memahami dan 

menghayati pesan-pesan tersebut.  

Selain itu, penggunaan bahasa 

dan simbol yang inklusif akan 

memastikan bahwa pesan-pesan 

toleransi dan persaudaraan disampaikan 

secara menyeluruh kepada semua pihak 

tanpa membedakan latar belakang 

agama atau budaya. Melalui peran-

peran tersebut, komunikasi Islami dapat 

menjadi kekuatan yang mendorong 

toleransi dan kerukunan dalam menjaga 

kearifan lokal pada tradisi Erau. Pesan-

pesan komunikasi yang mengedepankan 

toleransi dan persaudaraan akan 

membantu memperkuat nilai-nilai 

kearifan lokal, membangun harmoni 

antar umat beragama, dan memastikan 

tradisi Erau tetap hidup dan relevan 

dalam era modern (Digdoyo, 2018). 
 

c. Penggunaan Media Sosial Positif 

Dalam konteks menjaga 

kearifan lokal pada tradisi Erau, 

komunikasi Islami melalui penggunaan 

media sosial positif dapat menjadi 

kekuatan yang kuat untuk memperkuat 

ikatan sosial, mengintegrasikan nilai-

nilai keagamaan dengan budaya lokal, 

dan mempromosikan perdamaian serta 

toleransi antar umat beragama. Dengan 

menyebarkan pesan-pesan Islami yang 

inklusif, mengedepankan identitas 

budaya lokal, dan mendorong 

partisipasi aktif masyarakat, media 

sosial menjadi platform yang dapat 

menghubungkan dan memperkuat 

komunitas Erau. Dengan menjaga 

integritas sebagai sumber informasi 

yang terpercaya dan menghindari 

konten yang provokatif, media sosial 

positif dalam komunikasi Islami dapat 

membawa dampak positif dalam 

mempertahankan kearifan lokal dan 

memastikan tradisi Erau terus relevan 

dan berarti bagi masyarakatnya. 

Peran komunikasi Islami ini 

akan berdampak positif pada 

masyarakat, memperkuat nilai-nilai 

agama, dan menciptakan lingkungan 

sosial yang lebih harmonis dan 

berkeadilan. Dengan menjalankan peran 

ini dengan baik, komunikasi Islami 

dapat menjadi kekuatan yang 

mendorong kemajuan dan kesejahteraan 

bagi seluruh umat manusia. 
 

d. Pengaruh Islam Dalam Tradisi 

Erau 

Pengaruh Islam dalam tradisi 

Erau di Kalimantan Timur, Indonesia, 

tidak hanya berdampak pada aspek 

upacara dan ritual, pendidikan, dan etika 

sosial, tetapi juga telah menciptakan 

identitas unik dan kaya yang menjadi 

bagian integral dari kehidupan 

masyarakat setempat. Tradisi Erau yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan 

Islam telah menjadi penanda identitas 

budaya bagi komunitas tersebut. Dalam 

upacara dan ritual Erau, pengaruh Islam 

terlihat jelas melalui penggunaan 

kaligrafi ayat-ayat Al-Qur’an dan 

naskah-naskah agama, serta 

pelaksanaan salat berjamaah sebagai 

bagian dari rangkaian acara. Simbol-

simbol Islami ini memberikan nuansa 

religius yang kuat dalam setiap upacara, 

menyatukan masyarakat dalam 

semangat keagamaan dan memperkuat 

ikatan sosial antar anggota komunitas 

(Azmi, 2021). 

Pendidikan agama Islam di Erau 

melalui sekolah-sekolah agama seperti 

madrasah dan pesantren telah menjadi 

pilar penting dalam memperkuat nilai-

nilai Islam dalam masyarakat. Generasi 

muda diajarkan tentang ajaran-ajaran 

agama dan moral yang membentuk 

landasan kuat untuk kehidupan sehari-

hari mereka. Pendidikan agama ini juga 

memainkan posisi utama dalam 

melestarikan tradisi Erau, memastikan 
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bahwa nilai-nilai keagamaan dan 

kearifan lokal tetap relevan dan 

diwariskan kepada generasi mendatang. 

Selain itu, etika dan nilai-nilai Islam 

yang mengajarkan tentang 

kesederhanaan, toleransi, dan 

persaudaraan tercermin dalam perilaku 

dan interaksi sosial masyarakat Erau. 

Prinsip-prinsip ini membentuk sikap 

saling menghormati antaranggota 

komunitas, termasuk dalam hubungan 

antaragama. Keberadaan Islam sebagai 

landasan etika sosial masyarakat Erau 

telah memberikan kontribusi besar 

dalam membangun harmoni dan 

kerukunan dalam kehidupan sehari-hari 

(Azzuhdi, 2022). 

Secara keseluruhan, pengaruh 

Islam dalam tradisi Erau telah 

menciptakan sinergi antara ajaran 

agama dan budaya lokal. Perpaduan ini 

memberikan kekayaan dan keunikan 

pada tradisi Erau, yang menjadi 

kebanggaan masyarakat dan terus dijaga 

sebagai warisan budaya yang berharga. 

Identitas Islami dalam tradisi Erau 

menjadi cerminan dari nilai-nilai 

kearifan lokal yang dihayati dalam 

semangat kebersamaan dan toleransi, 

menjadikannya tradisi yang relevan dan 

berarti bagi kehidupan masyarakat 

hingga saat ini. 
 

e. Strategi Komunikasi Islami dalam 

Menjaga Kearifan Lokal dan 

Harmoni Budaya Era Modern 

Di era modern yang gejolak ini, 

strategi komunikasi Islami memainkan 

peran penting dalam menjaga kearifan 

lokal dan harmoni budaya. Pertama, 

strategi ini harus mengedepankan 

pendekatan yang inklusif dan 

menghormati keanekaragaman budaya 

yang ada di masyarakat. Dalam 

menyampaikan pesan-pesan Islami, 

penting untuk menghindari sikap 

eksklusif atau merendahkan nilai-nilai 

budaya lokal. Sebaliknya, strategi 

komunikasi harus mencari titik temu 

dengan nilai-nilai budaya setempat dan 

menunjukkan bagaimana Islam dapat 

memberi nilai tambah bagi kehidupan 

masyarakat tersebut. Dengan mengakui 

dan menghargai keberagaman budaya, 

strategi komunikasi Islami dapat 

membangun hubungan yang harmonis 

dengan masyarakat lokal. 

Kedua, strategi komunikasi 

Islami harus adaptif dan relevan dengan 

zaman. Dalam menghadapi tantangan 

era modern yang cepat berubah, 

komunikasi yang efektif harus 

memanfaatkan teknologi dan platform 

digital. Menggunakan media sosial, 

situs web, atau aplikasi komunikasi 

menjadi cara yang efektif untuk 

menyampaikan pesan-pesan Islami 

kepada masyarakat yang lebih luas dan 

beragam. Dengan tetap memegang 

teguh nilai-nilai Islam, strategi ini 

mampu menjangkau berbagai kalangan 

dan generasi dalam mempertahankan 

kearifan lokal dan nilai budaya yang 

saling menghormati. 

Ketiga, strategi komunikasi 

Islami dalam menjaga kearifan lokal 

dan harmoni budaya harus berfokus 

pada pendekatan pendidikan dan 

pemberdayaan. Masyarakat harus 

diberdayakan dengan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran Islam yang 

menghormati dan memuliakan kearifan 

lokal mereka. Melalui pendidikan yang 

benar, masyarakat dapat memahami 

bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

diterapkan dalam konteks budaya 

setempat, sehingga tidak ada konflik 

antara ajaran agama dan tradisi lokal. 

Selain itu, pemberdayaan masyarakat 

juga dapat mencakup pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan untuk 

menghadapi tantangan modern tanpa 
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mengabaikan akar budaya mereka 

(Naupal, n.d.). 

Secara keseluruhan, strategi 

komunikasi Islami yang efektif dalam 

menjaga kearifan lokal dan harmoni 

budaya di era modern harus 

mengutamakan inklusivitas, adaptasi 

dengan perkembangan teknologi, dan 

fokus pada pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat. Dengan 

pendekatan ini, Islam dapat terus 

menjadi rahmat bagi seluruh alam, 

termasuk memelihara keragaman 

budaya dan harmoni dalam masyarakat.  

 

PENUTUP 

Komunikasi Islami memiliki 

peran krusial dalam menjaga kearifan 

lokal dan menciptakan harmoni budaya 

pada tradisi Erau Kutai Kartanegara di 

era modern. Melalui penyampaian nilai-

nilai Islami yang relevan dengan budaya 

lokal, kolaborasi dengan lembaga 

kemasyarakatan, pemanfaatan media 

sosial positif, dialog antar budaya dan 

agama, serta pemberdayaan masyarakat, 

tradisi Erau dapat terus hidup dan 

relevan dalam menghadapi 

perkembangan zaman. Peran 

komunikasi Islami dalam memperkuat 

kearifan lokal terlihat dalam pendekatan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan dengan tradisi Erau, 

sehingga ajaran Islam menjadi lebih 

relevan dan diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Kolaborasi dengan 

lembaga kemasyarakatan juga menjadi 

sarana untuk menyebarkan pesan-pesan 

kearifan lokal dan nilai-nilai Islami 

secara luas dan menyeluruh. 

Pemanfaatan media sosial positif dalam 

komunikasi Islami membantu mencapai 

audiens yang lebih luas dan beragam, 

sehingga pesan-pesan kearifan lokal dan 

nilai-nilai Islami dapat mencapai 

generasi muda dan masyarakat yang 

beragam latar belakang. Dialog antar 

budaya dan agama menjadi jembatan 

untuk memperkuat pemahaman tentang 

keberagaman dan meningkatkan 

toleransi dalam masyarakat Erau. 

Pemberdayaan masyarakat melalui 

komunikasi Islami memberikan dampak 

positif dalam memperkuat identitas 

budaya lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Erau. Dengan 

demikian, keseluruhan peran 

komunikasi Islami menciptakan 

harmoni budaya dalam tradisi Erau, 

menjaga identitas budaya lokal, dan 

menjadikan Islam sebagai dasar 

kehidupan masyarakat di era modern. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

bahwa komunikasi Islami menjadi 

instrumen kunci dalam melestarikan 

dan mengembangkan tradisi Erau Kutai 

Kartanegara dan menjadi contoh 

penting dalam menjaga harmoni budaya 

di tengah dinamika zaman yang 

semakin maju. 
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